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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Pengertian Sistem 

 Defenisi sistem berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian 

sistem itu digunakan. Berikut akan diberikan beberapa defenisi sistem secara 

umum  menurut Hanif Al Fatta : 

1. Kumpulan dari bagian-bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

sama. 

Contoh : 

a. Sistem Tatasurya 

b. Sistem Pencernaan 

c. Sistem Transportasi Umum 

d. Sistem Otomatif 

e. Sistem Komputer 

f. Sistem Informasi 

2. Sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan 

antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai 

satu tujuan. 

Menurut Scoot (1996), sistem terdiri dari unsur-unsur seperti masukan 

(input), pengolahan (processing), serta keluaran (output). Ciri pokok sitem 

menurut Gaspert ada empat, yaitu sistem itu beroperasi dalam suatu lingkungan, 
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terdiri dari unsur-unsur, ditandai dengan saling berhubungan, dan mempunyai satu 

fungsi atau tujuan yang sama. 

 

 

 

Gambar II.1 : Model Sistem 

(Sumber : Hanif Al Fatta ; 2007 : 2)  

 

II.1.1. Pengertian Informasi 

Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki 

nilai tambah, informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu : 

1. Informasi strategis, informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan 

jangka panjang, yang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan 

perusahaan, dan sebagainya. 

2. Informasi taktis, informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka 

menengah, seperti informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyusun rencana penjualan. 

3. Informasi teknis, informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-

sehari, seperti informasi persediaan stock, retur penjualan, dan laporan kas 

harian. 

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diinterprestasikan 

untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan 

informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk 

tidak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Nilai informasi 
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(Input) 
Pengolahan 

(Processing) 

Keluaran 

(Output) 



 
 

 
 

14 

berhubungan dengan keputusan. Bila tak ada pilihan atau keputusan maka 

informasi tidak diperlukan. Keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang 

sederhana sampai keputusan strategis jangka panjang. Nilai informasi dilukiskan 

paling berarti dalam konteks pengambilan keputusan (Tata Sutabri ; 2012 : 21). 

 

II.1.2. Pengertian Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah suatu sistem suatu di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak 

luar tertentu (Tata Sutabri ; 2012 : 38). 

 Pada umumnya sistem informasi hanya memberikan informasi formal 

mengenai keadaan yang mempunyai tingkat kemungkinan yang besar baik 

mengenai kejadian maupun mengenai hasil kegiatan (termasuk kegiatan pemakai 

sendiri) organisasi. Oleh karena itu penentuan banyaknya informasi yang dapat 

ditangani atau dihasilkan oleh fungsi organisasi sangatlah penting. 

Data merupakan bentuk mentah yang belum dapat bercerita banyak 

sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model agar 

menghasilkan informasi, di dalam kegiatan perusahaan, misalnya dari hasil 

transaksi penjualan oleh sejumlah salesman, dihasilkan sejumlah faktur yang 

merupakan data penjualan pada suatu periode tertentu (Tata Sutabri ; 2012 : 25). 
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II.2. Sistem Informasi Geografis 

Pada dasarnya, istilah sistem iformasi geografis merupakan gabungan dari 

tiga unsur pokok : sistem, informasi, dan geografis. Dengan demikian, pengertian 

terhadap ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dan memahami 

SIG. Dengan melihat unsur-unsur pokoknya, maka sudah jelas bahwa SIG juga 

merupakan salah satu tipe sistem informasi atau merupakan suatu sistem yang 

menekankan pada unsur informasi geografis. SIG juga dapat dikatakan sebagai 

suatu kesatuan formal yang terdiri dari berbagai sumber daya fisik dan logika 

yang berkenaan dengan objek-objek penting yang terdapat dipermukaan bumi. 

Definisi SIG selalu berubah karena SIG merupakan bidang kajian ilmu dan 

teknologi yang relative masih baru. Dari akronim di atas dapat diambil beberapa 

definisi dari SIG yakni : 

1. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukan, menyimpan, 

memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa dan menampilkan 

data yang berhubungan dengan posisi-posisi permukaan bumi. 

2. SIG merupakan kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak sistem,  

komputer yang memungkinkan untuk mengelola, menganalisa, memetakan 

informasi spasial berikut data attributnya dengan akurasi kartografi. 

3. Sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial dan mampu 

mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan karakteristik-karakteristik 

fenomena yang ditemukan disuatu lokasi. 

4. SIG adalah sistem komputer yang digunakan  untuk memanipulasi data 

geografis. Sistem ini diimplementasikan dengan menggunakan perangkat keras 
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dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk : akuisi dan verifikasi 

data, kompilasi data, penyimpanan data, perubahan atau updating data, 

manajemen dan pertukaran data, manipulasi data, pemanggilan dan presentasi 

data, dan analisa data. 

5. SIG merupakan sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data 

yang tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografi. SIG adalah 

sistem basis data dengan kemampuan-kemampuan khusus untuk data yang 

tereferensi secara spasial, selain merupakan sekumpulan opeasi-operasi yang 

yang dikenakan terhadap data tersebut.geografis (Edy Prahasta : 2009: 109). 

 

II.2.1. Subsistem SIG 

 Sistem Informasi Geografis dapat diuraikan menjadi beberapa sub sistem 

sebagai berikut : 

1. Data Input : subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, 

dan menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber. Subsistem 

ini bertanggung jawab dalam mengonversikan atau mentransformasikan 

format-format data aslinya kedalam format yang dapat digunakan oleh SIG. 

2. Data Output : subsistem ini bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan 

keluaran atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun 

hardcopy seperti halnya tabel, grafik, peta dan lain sebagainya. 

3. Data Management : subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial 

maupun tabel-tabel atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa hingga 

mudah dipanggil dan di edit. 
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4. Data Manipulation & Analysis : subsistem ini menentukan informasi-

informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga 

melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang 

diharapkan (Edy Prahasta : 2009: 118). 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 : Ilustrasi Sub Sistem SIG 

(Sumber : Eddy Prahasta ; 2009 : 119) 

 

II.2.2. Komponen SIG 

 SIG sebagai sistem terdiri dari berberapa komponen dengan berbagai 

karakteristiknya : 

1. Perangkat Keras. Pada saat ini SIG sudah tersedia bagi berbagai platform 

perangkat keras, mulai dari kelas PC dekstop, workstation, hingga multi user 

host yang bahkan dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam 

jaringan komputer yang luas, tersebar, berkemampuan tinggi, memiliki ruang 

penyimpanan (hardisk) yang besar, dan mempunyai kapasitas momori (RAM) 

yang besar. Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk aplikasi GIS 

adalah komputer, mouse, monitor (VGA-card grafik) yang beresolusi tinggi, 

digitizer, printer, receiver GPS, dan scanner. 
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2. Perangkat Lunak. Dari sudut pandang yang lain, SIG bisa juga merupakan 

sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular di mana sistem basis 

datanya memegang peranan kunci. 

3. Data dan Informasi Geografis. SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan 

data atau informasi yang diperlukan baik secara tidak langsung (dengan cara 

meng-import-nya dari format-format perangkat lunak SIG yang lain) maupun 

secara langsung dengan cara melakukan dijitasi data spasialnya (dijitasi on 

screean atau head ups di atas tmpilan layar monitor, atau manual dengan 

menggunakan digitizer) dari peta analog dan kemudian memasukkan data 

atributnya dari tabel-tabel atau laporan dengan menggunakan keyjakan ikebord. 

4. Manajemen. Suatu proyek SIG akan berhasil jika dikelola dengan baik dan 

dikerjakan oleh orang-orang memiliki keakhlian (kesesuaian dengan job 

description yang bersangkutan) yang tepat pada semua tingkatan (Edy Prahasta 

: 2009: 120). 

  

II.2.3. Model Data  

1.  Data Spasial 

Data spasial mempunyai pengertian sebagai suatu data yang mengacu pada 

posisi, obyek, dan hubungan diantaranya dalam ruang bumi. Data spasial 

merupakan salah satu sistem dari informasi, dimana didalamnya terdapat 

informasi mengenai bumi termasuk permukaan bumi, dibawah permukaan bumi, 

perairan, kelautan dan bawah atmosfir. Data spasial dan informasi turunannya 

digunakan untuk menentukan posisi dari identifikasi suatu elemen di permukaan 

bumi. 
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Terdapat dua model dalam data spasial, yaitu model data raster dan model 

data vektor. 

a. Model Data Raster 

Model data raster bertugas untuk menampilkan, menempatkan, dan 

menyimpan content data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau 

susunan piksel-piksel yang membentuk suati grid (segi empat). Setiap piksel atau 

sel ini memiliki atribut (tunggal) tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik (di 

sudut grid, di pusat grid, atau tempat yang lainnya). Akurasi spasial model data 

ini sangat bergantung pada resolusi spasial atau ukuran pikselnya (sel grid) di 

permukaan bumi. Entitas-entistas spasial data raster juga dapat disimpan di dalam 

sejumlah layer yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur 

petanya. Beberapa sumber entitas spasial raster adalah citra digital satelit 

(misalnya NOAA, Spot, Landsat, Ikonos, QuickBird), citra digital radar, dan 

model ketinggian digital (DTM atau DEM dalam model data raster). 

b. Model Data Vektor 

Model data vektor dapat menampilkan, menempatkan, dan menyimpan 

data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau poligon 

beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini, di 

dalam sistem model data vektor, didefenisikan oleh sistem koordinat kartesian dua 

dimensi (x, y). Di dalam mdeldata spasial vektor, garis-garis atau kurva (busur 

atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang saling terhubung. 

Sedangkan luasan atau poligon juga disimpan sebagai sekumpulan list titik-titik, 
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tetapi dengan catatan bahwa titik awal dan titik akhir geometri poligon memiliki 

nilai koordinat yang sama (Edy Prahasta : 2009: 269). 

2.  Data Non Spasial 

Data non-spasial adalah data yang merepresentasikan aspek deskripsi dari 

fenomena yang dimodelkan yang mencakup items dan properti, sehingga 

informasi yang disampaikan akan semakin beragam. Contoh data non-spasial 

adalah: Nama Kabupaten, Jumlah penduduk, Jumlah penduduk laki-laki, Jumlah 

penduduk perempuan, Nama bupati, Alamat kantor pemerintahan, Alamat web 

site, Nama gunung. 

II.3. ArcView 

ArcView adalah software dikeluarkankan oleh ESRI (Environmental 

Systems Research Institute). Perangkat lunak ini memberikan fasilitas teknis yang 

berkaitan dengan pengolahan data spasial. Kemampuan grafis yang baik dan 

kemampuan teknis dalam pengolahan data spasial tersebut memberikan kekuatan 

secara nyata pada ArcView untuk melakukan analisis spasial. Kekuatan analisis 

inilah yang pada akhirnya menjadikan ArcView banyak diterapkan dalam berbagai 

pekerjaan, seperti analisis pemasaran, perencanaan wilayah dan tata ruang, sistem 

informasi persil, pengendalian dampak lingkungan, bahkan untuk keperluan 

militer (Eko Budiyanto : 2010: 176). 

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem Informasi 

Geografis dan pemetaan. Kemampuan-kemampuan perangkat SIG ArcView ini 

secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut :  
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1. Pertukaran data : membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam format 

perangkat lunak SIG lainnya.  

2. Melakukan analisis statistik dan operasi-operasi matematis.  

3. Menampilkan Informasi (basisdata) spasial maupun atribut.  

4. Menjawab query spasial maupun atribut.  

5. Melakukan fungsi-fungsi dasar SIG.  

6. Membuat peta tematik.  

ArcView GIS saat ini telah tergabung ke dalam jajaran perangkat lunak 

“mainstream” seperti halnya spreadsheets, database dan semakin luas jelajah 

bidang aplikasinya, semakin dibutuhkan dan populer. ArcView GIS memiliki ciri 

khas arsitektur perangkat lunak yang dapat diperluas dan menyediakan scalable 

platform untuk proses-proses komputasi dan analisis-analisis yang diperlukan di 

dalam SIG. Arsitektur ini diimplementasikan sebagai sekumpulan modul-modul 

plug-in yang daat disesuaikan dan dikombinasikan untuk memperluas secara 

dramatis kemampuan-kemampuan fungsionalitas perangkat lunak ArcView GIS. 

Salah satu kelebiha dari ArcView adalah kemampuannya berhubungan dan 

bekerja dengan bantuan extensions. Extension (dalam konteks perangkat lunak 

SIG ArcView) merupakan perangkat lunak yang bersifat plug-in dan dapat 

daktifkan ketika penggunanya memerlukan kemampuan fungsionalitas tambahan. 

Ekstension bekerja atau berperan sebagai perangkat lunak yang dibuat sendiri, 

dimasukkan (di instal) ke dalam perangkat lunak ArcView untuk memperluas 

kemampuan-kemampuan kerja dari ArcView itu sendiri. Contoh ekstention  ini 

seperti Spasial Analyst, edit Tools v3.1, Geoprocessing, dan legend Tool. 
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ArcView mengorganisasikan sistem perangkat lunaknya dalam beberapa 

komponen penting, yaitu :  

1. Project  

Project merupakan suatu unit organisasi tertinggi di dalam arcview yang 

merupakan suatu file kerja yang dapat digunakan untuk menyimpan, 

mengelompokkan dan mengorganisasikan semua komponen program : view, 

theme, table, chart, layout, dan script.  

2. Theme  

Theme merupakan suatu bangunan dasar dari sistem arcview. Theme 

merupakan kumpulan dari beberapa layer arcview yang membentuk suatu tematik 

tertentu. Sumber data yang dapat dipresentasikan sebagai theme adalah shapefile, 

coverage (arcinfo) dan citra raster.  

3. View  

View mengorganisasikan semua theme. Sebuah view merupakan 

representasi grafis informasi spasial dan dapat menampung beberapa layer atau 

theme informasi spasial (titik, garis, poligon, dan citra raster).  

4. Table  

Sebuah table merupakan representasi data arcview dalam bentuk sebuah 

tabel. Setiap tabel akan berisi informasi deskriptif mengenai layer tertentu.  

5. Chart  

Chart merupakan representasi grafis dari resume tabel data. Chart juga 

dapat berupa hasil suatu query terhadap suatu tabel data. Bentuk chart yang 

didukung arcview adalah line, bar, column, xy scatter, area dan pie. 
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6. Layout  

Layout digunakan untuk menggabungkan semua dokumen (view, table, 

dan chart) kedalam suatu dokumen yang siap cetak (biasanya dipersiapkan untuk 

pembuatan hardcopy).  

7. Script  

Script merupakan bahasa pemrograman sederhana yang digunakan untuk 

mengotomasikan kerja arcview. Arcview menyediakan bahasa sederhana ini 

dengan sebutan avenue. Dengan avenue pengguna dapat memodifikasikan 

tampilan (user interface) arcview, membuat program, menyederhanakan tugas-

tugas kompleks dan berkomunikasi dengan aplikasi-aplikasi lain (misalnya 

dengan arcinfo, basisdata relasional atau lembar kerja elektronik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3 : Tampilan Ruang Kerja pada ArcView GIS 3.3 
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II.4. PHP (Hypertext Preprocessor)  

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah kode/skrip yang akan dieksekusi 

pada server side. Skrip PHP akan membuat suatu aplikasi dapat di integrasikan ke 

dalam HTML, sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun 

menjadi bersifat dinamis. Sifat server side berarti pengerjaan skrip dilakukan di 

server, baru kemudian hasilnya dikirimkan ke browser (Deni Sutaji ; 2012: 2). 

PHP berfungsi untuk membuat website dinamis maupun aplikasi web. 

Berbeda dengan HTML yang hanya bisa menampilkan konten statis, PHP bisa 

berinteraksi dengan database, file dan folder, sehingga membuat PHP bisa 

menampilkan konten yang dinamis dari sebuah website. Blog, Toko Online, dan 

Website Social Networking adalah contoh aplikasi web yang bisa dibuat oleh 

PHP. PHP adalah bahasa scripting, bukan bahasa tag-based seperti HTML. 

Program PHP ditulis dalam file plain text (teks biasa) dan mempunyai akhiran 

“.php”. 

 

II.4.1. Kelebihan PHP 

Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP yaitu : 

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi. 

2. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dalam sistem operasi yang 

berbeda.  

3. PHP diterbitkan secara gratisan. 

4. PHP merupakan bahasa yang dapat diletakkan dalam tag HTML.  

5. Sistem database yang didukung PHP cukup banyak. 
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II.5. Macromedia Dreamweaver 8 

Macromedia Dreamweaver 8 adalah sebuah sebuah perangkat lunak 

aplikasi untuk mendesain dan membuat halaman web. Dengan menggunakan 

Dreamweaver 8, ketika membuat halaman web, tidak perlu lagi mengetik kode-

kode HTML atau kode-kode lainnya secara manual. Cukup melakukan klik 

beberapa kali, maka halaman web yang di inginkan sudah jadi. Macromedia 

Dreamweaver 8 dapat membuat tabel hanya dengan melakukan dua kali klik saja. 

Macromedia Dreamweaver 8 akan menciptakan kode-kode HTML yang sesuai 

untuk membuat tabel yang diinginkan. Selain HTML, Macromedia Dreamweaver 

8 juga mendukung CSS, JavaScript, PHP,ASP dan bahasa pemograman lainnya 

untuk membuat web (Arief Ramadhan, S.Kom ; 2007 : 2). 

Macromedia Dreamweaver 8 adalah software yang dikenal sebagai 

software untuk desain dan layout halaman web. Dreamweaver 8 memiliki tiga 

bentuk layar, yaitu bentuk halaman design, halaman code dan halaman split yaitu 

untuk menampilkan code dan desain dimana ketiga bentuk layer tersebut akan 

mempermudah dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun 

javascript. Dreamweaver 8 ini memiliki kemampuan bukan hanya sebagai 

software untuk desain web saja tetapi juga untuk editing code serta pembuatan 

aplikasi web dengan menggunakan berbagai bahasa pemrograman we 
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II.6. Pengertian Database 

Database merupakan komponen utama dalam membangun sebuah 

sistem yang menyangkut pendokumentasian data ke dalam sebuah database. 

Bentuk basis data adalah sebuah aturan yang mengatasi masalah tersebut. Saat ini 

basis data memiliki peranan yang sangat penting dalam mengolah data yang ada 

di dalamnya. Validasi juga mencakup di dalamnya karena aturan-aturamn dalam 

sebuah data yang terdokumentasikan juga memiliki sebuah aturan yang dikenal 

dengan basis data. Database adalah sebuah cara mendokumentasikan berbagai 

macam data yang kemudian dimanajemen dengan sebuah kemudian sistem untuk 

disimpan dalam sebuah media penyimpanan. Dengan kemudian data tersebut 

dapat di akses dengan mudah dan cepat. Media penyimpanan tersebut dapat di 

ibaratkan sebagai sebuah storage penyimpanan, misalnya Hardisk (Bunafit 

Nugroho ; 2005: 71). 

 

II.6.1. Pengertian Perancangan Basis Data 

Sebelum merancang basis data, ada baiknya jika mengenal istilah –istilah 

yang sering digunakan didalamnya, yaitu : 

1. Database, adalah sebuah bentuk media yang digunakan untuk menyimpan 

sebuah data. Database dapat diilustrasikan sebagai sebuah rumah atau gudang 

yang akan dijadikan tempat penyimpanan berbagai macam barang. Dalam 

database barang tersebut adalah data. 

2. Table, digunakan untuk menyimpan sebuah kelompok data. 

3. Field, yaitu bentuk terkecil dalam database untuk menyimpan data. 
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4. Primary Key, yaitu bentuk kolom atau field utama yang mewakili kolom 

lainnya dalam sebuah tabel untuk menghindari data yang kembar. 

5. Foreign Key, yaitu kunci yang berasal dari tabel lain.  

6. Kunci Calon atau Kunci Alternatif, adalah kunci yang dapat dinominasikan 

sebagai kunci primer (Bunafit Nugroho ; 2005 : 74) 

 

II.6.2. Perancangan Basis Data 

Sebelum melakukan perancangan database ada beberapa kriteria yang 

harus dipenuhi untuk memperoleh validasi data. Beberapa hal yang harus 

dilakukan untuk memenuhi kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Studi Kelayakan : langkah ini menjadi langkah pembuka yang harus dilakukan 

demi mendapatkan informasi yang vpalid sehingga dapat diterapkan ke dalam 

sebuah basis data. 

2. Rencana Pendahuluan : merupakan langkah menentukan lingkup sistem yang 

dikerjakan. Hal ini berguna untuk melakukan pendefisian waktu yang 

dibutuhkan dalam proses pembuatan sistem. 

3. Menganalisa Sistem : setelah perencanaan selesai, langkah selanjutnya adalah 

melakukan penganalisaan data. 

4. Merancang Sistem : melakukan perancangan sistem. 

5. Implementasi : setelah perancangan sistem dilakukan dan muncul hasilnya, 

maka dapat melanjutkan proses analisis dengan mengimplementasikannya 

(Bunafit Nugroho ; 2005 : 80). 
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II.7 MySQL  

 MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima 

dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan 

perintah standar SQL (Structured Query Language). MySQL merupakan sebuah 

database server yang free, artinya bebas menggunakan database ini intuk 

keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau membayar lisensinya.  

MySQL adalah sebuah program database, sedangkan SQL adalah bahasa perintah 

(query) dalam program MySQL (Bunafit Nugroho ; 2005: 1). 

II.7.1. Kelebihan MySQL 

MySQL adalah sebuah database server, dapat juga berperan sebagai client 

/server. Database ini memiliki kelebihan dibanding database lain, di antaranya 

adalah : 

1. MySQL sebuah Database Management System (DBMS). 

2. MySQL sebagai Relation Management System (RDBMS). 

3. MySQL adalah sebuah software database yang OpenSource, artinya program 

ini bersifat free atau bebas digunakan oleh siapa saja. 

4. MySQL mampu menerima query yang bertumpuk dalam satu permintaan. 

5. MySQL merupakan sebuah database yng mmpu menyimpan data berkapasitas 

sangat besar hingga berukuran gigabyte (Bunafit Nugroho ; 2005: 3). 

 

II.8.  Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity Relationship Diagram atau ERD merupakan salah satu alat (tool) 

berbentuk grafis yang populer untuk desain database. Tool ini relatif lebih mudah 
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dibandingkan dengan Normalisasi. Kebanyakan sistem analis memakai alat ini, 

tetapi yang jadi masalah, kalau kita cermati secara seksama, tool ini mencapai 

2NF (Ir. Yuniar Supardi ; 2010 : 448). 

 

 

 

Gambar II.4: Bentuk Simbol ERD 

(Sumber : Ir. Yuniar Supardi ; 2010 : 448) 

 

II.9.  Teknik Normalisasi 

Normalisasi merupakan cara pendekatan dalam membangu desain logika 

basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, 

tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan atau kriteria standar untuk 

menghasilkan struktur tabel yang normal. 

Dalam perspektif normalisasi sebuah databse dikatakan baik jika setiap 

tabel yang membentuk basis data sudah berada dalam keadaan normal. Suatu tabel 

dikatakan normal, jika : 

a. Jika ada kelompok / penguraian tabel maka dekomposisinya dijamin aman. 

b. Terpeliharanya ketergantungan functional pada saat perubahan data. 

c. Tidak melanggar Boyce Code Normal Form (BCNF). 

 

 

 

 

Entitas Atribut/Field Link (hubungan) Himpunan 

Relasi/Interface 
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II.9.1.Bentuk-Bentuk Normalisasi 

1. Bentuk Tidak Normal 

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada 

keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja tidak lengkap dan terduplikasi. 

Data dikumpulkan apa adanya sesuai keadaannya. 

2. Bentuk Normal Tahap Pertama (1” Normal Form) 

Sebuah tabel disebut 1NF jika : tidak ada baris yang diduplikat dalam tabel 

tersebut, masing-masing cell bernilai tunggal. 

3. Bentuk Normal Tahap Kedua (2
nd

 normal form) 

Bentuk Normal Kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel semua 

atribut yang tidak termasuk dalam primary key memoliki ketergantungan 

fungsional pada primary key secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 

2NF jika ketergantungannya hanya bersifat parsial ( hanya tergantung pada 

sebagian dari primary key). 

4. Bentuk Normal Tahap Ketiga (3
rd

 normal form) 

Sebuah tabel dikatakan memenuhi bentuk normal ketiga (3NF), jika untuk 

setiap ketergantungan fungsional dengan notasi X < A,dimana A mewakili semua 

atribut tunggal di dalam tabel yang tidak ada di dalam X, maka: X haruslah 

superkey pada tabel tesebut, atau A merupakan bagian dari primary key pada tabel 

tersebut. 

5. Bentuk Normal Tahap Keempat dan Kelima 

Penerapan aturan normalisasi sampai bentuk normal ketiga sudah memadai 

untuk menghasilkan tabel berkualitas baik. Namu demikian, terdapat pula bentuk 
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normal keempat (4NF) dan kelima (5NF). Bentuk Normal Keempat berkatitan 

dengan sifat ketergantungan banyak nilai pada suatu tabel yang merupakan 

pengembangan dari ketergantungan fungsional. Adapun bentuk normal tahap 

kelima merupakan nama lain dari Projeck Join Normal Form (PJNF). 

6. Boyce Code Normal Form (BCNF) 

Memenuhi 1NF, relasi harus bergantung fungsi pada atribut super key 

(Kusrini, M. Kom ; 2007 : 41). 

 

II.10.  Unified Modeling Language (UML) 

  UML singkatan dari Unified Modelling Langguage yang berarti bahasa 

pemodelan standart. UML memiliki sintaks dan semantic. Ketika kita membuat 

model menggunakan konsep UML ada aturan –aturan yang harus diikuti. 

Bagaimana elemen pada model-model yang kita buat harus berhubungan satu 

dengan lainnya harus mengikuti standart yang ada. UML bukan hanya sekedar 

diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya. Ketika pelanggan memesan 

sesuatu dari sistem, bagaimana transaksinya? Bagaimana sistem mengatasi error 

yang terjadi? Bagaimana keamanan terhadap sistem yang ada kita buat? Dan 

sebagainya dapat dijawab dengan UML. 

 UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya antara lain untuk : 

1. Merancang perangkat lunak. 

2. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan bisnis. 

3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang 

diperlukan sistem. 
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 UML telah diaplikasikan dalam investasi perbankan,lembaga kesehatan, 

departemen pertahanan, sistem terdistribusi, sistem pendukung alat kerja, retail, 

sales, dan supplier.  

  Blok pembangunan utama UML adalah diagram. Beberapa diagram ada 

yang rinci (jenis timing diagram) dan lainya ada yang bersifat umum (misalnya 

diagram kelas). Para pengembang sistem berorentasikan objek menggunakan 

bahasa model untuk menggambarkan, membangun dan mendokumentasikan 

sistem yang mereka rancang. UML memungkinkan para anggota team untuk 

bekerja sama dalam mengaplikasikan beragam sistem. Intinya, UML merupakan 

alat komunikasi yang konsisten dalam mensuport para pengembang sistem saat 

ini. Sebagai perancang sistem mau tidak mau pasti menjumpai UML, baik kita 

sendiri yang membuat sekedar membaca diagram UML buatan orang lain 

(Prabowo Pudjo Widodo Herlawati ; 2011 ; 6). 

 

II.10.1. Diagram-Diagram UML 

 Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML menyediakan Sembilan jenis 

diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa yang digabung, 

misalnya diagram komunikasi, diagram urutan, dan diagram pewaktuan digabung 

menjadi diagram interaksi. Namun demikian model-model itu dapat 

dikelompokan berdasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis. Jenis diagram itu 

antara lain : 

1. Diagram Kelas. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-

kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi, serta relasi-relasi diagram. Diagram 



 
 

 
 

33 

ini umu dijumpai pada pemodelan sistem berorentasi objek. Meskipun bersifat 

statis, sering pula diagram kelas memuat kelas-kelas. 

2. Diagram paket (Package Diagram) bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan 

kumpulan kelas-kelas merupakan bagian dari diagram komponen. 

3. Diagram Use Case bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan use-

case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama 

sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem 

yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna. 

4. Diagram interaksi dan Sequence (urutan). Bersifat dinamis. Diagram urutan 

adalah diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan dalam 

waktu tertentu. 

5. Diagram komunikasi (Communication Diagram) bersifat dinamis. Diagram 

sebagai pengganti diagram kolaborasi UML yang menekankan organisasi 

structural dari objek-objek yang menerima serta mengirim pesan. 

6. Diagram Statechart (Statechart Diagram) bersifat dinamis. Diagram status 

memperlihatkan keadaan-keadaan pada sistem, memuat status (State), transisi 

kejadian serta aktifitas. Diagram ini terutama penting untuk memperlihatkan 

sifat dinamis dari antarmuka (interface), kelas, kolaborasi dan terutam penting 

pada pemodelan sistem-sistem yang reaktif. 

7. Diagram aktivitas (Activity Diagram) bersifat dinamis. Diagram aktivitas 

adalah tipe khusus dari diagram status yang memperlihatkan aliran dari suatu 

sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu 

sistem dan member tekanan pada aliran kendali antar objek. 
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8. Diagram komponen (Component Diagram) bersifat statis. Diagram komponen 

ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan sistem/perangkat lunak 

pada komponen-komponen yang telah ada sebelumnya. Diagram ini 

berhubungan diagram kelas dimana komponen dipetakan kedalam satu atau 

lebih kelas-kelas. Antarmuka-antarmuka serta kolaborasi-kolaborasi. 

  

II.10.2. Notasi Dasar UML 

1. Aktor  

 Sebelum membuat use case dan menentukan aktornya, agar 

mengidentifikasi siapa saja pihak yang terlibat dalam sistem kita. Pihak yang 

terlibat biasanya dinamakan stakeholder. 

 

 

Gambar II.5 : Aktor 

(Sumber : Probowo Pudjo Widodo ; 2011:17) 

 

2. Use Case  

 Use case menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu sistem berupa 

komponen kejadian atau kelas. Use case sebagai urutan langkah-langkah yang 

secara tindakan saling terkait (skenario) baik terotomatisasi maupun secara 

manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal. Use case digambarkan 

dalam bentuk ellips/oval. 
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  Gambar II.6 : Simbol Use Case 

(Sumber : Probowo Pudjo Widodo ; 2011:22) 

 

3. Diagram Kelas (Class Diagram) 

Diagram kelas adalah inti dari proses pemodelan objek. Baik  forward 

engineering maupun reverse engineering memanfaatkan diagram ini  forward 

engineering adalah proses perubahan model menjadi kode program sedangkan 

reverse engineering sebaliknya merubah kode program menjadi model (Probowo 

Pudji Widodo; 2011 : 37). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.7 : Hubungan Diagram Kelas Dengan Diagram UML lainnya 

(Sumber : Probowo Pudjo Widodo ; 2011 : 38) 

 

4. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Diagram aktivitas lebih memfokuskan diri pada eksekusi dan alur 

sistemdari pada bagaimana sistem dirakit. Diagram ini tidak hanya memodelkan 
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software melainkan memodelkan bisnis juga. Diagram aktivitas menunjukan 

aktivitas sistem dalam kumpulan aksi-aksi. Ketika digunakan dalam pemodelan 

software, diagram aktivitas merepresentasikan pemanggilan suatu fungsi tertentu 

misalnya call. Sedangkan bila digunakan dalam pemodelan bisnis, diagram ini 

menggambarkan aktivitas yang dipicu oleh kejadian-kejadian diluar seperti 

pemesanan atau kejadian-kejadian internal misalnya penggajian tiap jumat sore 

(Probowo Pudjo Widodo ; 2011 : 143-145).  

Aktivitas merupakan kumpulan aksi-aksi. Aksi-aksi nelakukan langka 

sekali saja tidak boleh dipecah menjadi beberapa langkah-langkah lagi. Contoh 

aksinya yaitu : 

a. Fungsi Matematika 

b. Pemanggilan Perilaku 

c. Pemrosesan Data 

Ketika kita menggunakan diagram aktivitas untuk memodelkan perilaku 

suatu classfier dikatakan kontek dari aktivitas. Aktivitas dapat mengakses atribut 

dan operasi classfier, tiap objek yang terhubung dan parameter-parameter jika 

aktivitas memiliki hubungan dengan perilaku. Ketika digunakan dengan model 

proses bisnis, informasi itu biasanya disebut process-relevant data. Aktivitas 

diharapkan dapat digunakan ulang dalam suatu aplikasi, sedangkan aksi biasanya 

specific dan digunakan hanya untuk aktivitas tertentu. 

Aktivitas digambarkan dengan persegi panjang tumpul. Namanya ditulis di 

kiri atas. Parameter yang terlibat dalam aktivitas ditulis dibawahnya. 
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Gambar II.8 : Aktivitas serderhana tanpa rincian 

(Sumber : Probowo Pudjo Widodo ; 2011:145) 

 

 Detail aktivitas dapat dimasukan di dalam kotak. Aksi diperlihatkan dengan 

symbol yang sama dengan aktivitas dan namanya diletakkan didalam persegi 

panjang. 

 

 

 

 

Gambar II.9 : Aktivitas dengan detail rincian 

(Sumber : Probowo Pudjo Widodo ; 2011:145) 

 

5. Sequence Diagram 

Ada tiga diagram primer UML dalam memodelkan scenario interaksi, 

yaitu diagram urutan (sequence diagram), diagram waktu (timing diagram) dan 

diagram komunikasi (communication diagram). 

Diagram yang paling banyak dipakai adalah diagram urutan. Gambar II.12. 

memperlihatkan contoh diagram urutan dengan notasi-notasinya yang akan 

dijelaskan nantinya. 

 

 

Process Sale 

Purchaseditem :Item 

Process Sale 

Purchaseditem : Item 

Bill Customer Ship Item 
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Gambar II.10 : Diagram Urutan 

  (Sumber : Probowo Pudjo Widodo ; 2011:175) 


